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mencari ikan .
di Sungai
Code kawasan
Wirogunan,
Mergangsan,
Jogja kemarin
(1/9). Warga
mengeluhkan
sampah yang
berada di
pinggiran dan
tengah sungai.
Selain tak enak
dipandang
sampah juga
dikawatirkan
menimbulkan
penyakit.

Banyak Buang Sampah ke

JOGJA - Pemandangan sungai
dengan sampah yang bertebaran
terlihat di sepanjang Kali Code
tepatnya dari Kelurahan Prawiro-
dirjan, Kota Jogja, Jumat (1/9).
Sampah yang terbungkus dalam
kantong-kantong plastik itu me-
nyebar mulai dari tepian sungai
hingga ke tengah-tengah sungai.
Bahkan sampah juga tampak
dari air terjun di Kali Code itu.

Salah satu warga RT 57 RW 17
Kelurahan Prawirodirjan, Sugiman
mengatakan pemandangan sam-
pah di aliran Kali Code ini sebe-
narnya bukanlah hal yang baru.
Hanya saja, sebelumnya kondi-
sinya tak separah ini. Sampah
semakin banyak menyusul ma-
sa darurat sampah akhir-akhir
ini. Kondisi sungai hari ini, lanjut-
nya, terbilang sudah lebih baik
jika dibandingkan saat akhir
Juli hingga awal Agustus.

Sugiman tak bisamemastikan
siapa saja yang membuang sam-

pah diKali Code. Bisa jadi warga
luar ataupun warga sekitaran
Kali Code. Namun, yang jelas
menurut Sugiman, warga kerap
membuang sampah saat sore
hari. ”Ya banyak, kalau jam 16.00
itu warga melempar sampah,”
katanya saat ditemui di bantaran
Kali Code, Jumat (1/9).
Sepengamatan Sugiman, sam-
pah yang bertebaran di sungai
itu diambil setiap satu minggu
sekali. Sampah diangkut oleh
petugas yang menurut perkira-
an Sugiman itu adalah ulu-ulu
sungai. Pengangkutan sampah
ini menjadikan sampah di sungai
sedikit terkondisi. Sehingga tak
terlalu tampak menggunung
atau menyumbat aliran sungai.
"Kalau tidak ada itu (ulu-ulu
sungai) lebih parah lagi,” katanya.
Hidup berdampingan dengan
Kali Code yang memuat banyak
sampah di dalamnya kerap kali
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Kali Code pada Sore Hari

Belum lagi kekhawatiran akan
dampak pada sisi kesehatan.
Padahal, dia bersama warga RT
57 lainnya telah berupaya mak-
simal untuk menjaga kebersihan
sungai dengan tidak menjadi-
kannya sebagai tempat pembu-
angan sampah. Misalnya dengan
mengoptimalkan peran bank
sampah.

Dia menyebut, masyarakat
bingung. Buang sampah di depo
tidaklancar karena jamnya dibatasi,
tidak bisamemuat sampah warga.
Mau dibakar juga tidak boleh.
"Saya sebagai orang pinggir kali
malu, tapi mau bagaimana lagi
tidak punya tempat lain,” ujarnya.

Meski -banyak sampah, ada
warga yang tetap melakukan
aktivitas mancing di Kali Code.
Salah satunya adalah Agus, warga
Bantul yang sengaja pergi ke
Kali Code untuk mancing. Dia
mengaku hampir setiap hari

pindabh, terkadang di Kali Code
ataupun di Kali Winanga.
Menurut Agus, sebaran sampah
di Kali Code ini sangat mem-
pengaruhi hasil pancingannya.
Biasanya, dalam satu hari dia
bisa mengumpulkan 15 ekor
ikam melem di Kali Code. Namun,
kali ini hingga siang hari Agus
belum dapat ikan sama sekali.
”Kalau kondisi sungai kaya gini
mempengaruhi hasil tangkapan.
Seringnya malah dapat sam-
pah-sampah kresek,” katanya.
Dari sekian sungai yang kerap
dijadikan sebagai spot mancing,
Agus menyebut Kali Code inilah
yang kondisi sampahnya paling
parah, Diamembandingkan de-
ngan Kali Winanga ataupun ka-
li yang ada di wilayah Bantul:
Menurutnya, tak ada sampah
bertebaran karena penjagaan
terbilang cukup ketat. "Kalau se-
kali ketangkep langsung denda
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